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ABSTRAK

Ikan nila merupakan ikan ekonomis penting yang dibudidayakan secara umum di Indonesia dan
disukai sebagai ikan konsumsi. Infeksiparasit pada ikan telah menyebabkan banyak kerugian secara
finansial dan keberlanjutan usaha budidaya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis prevalensi dan intensitas parasit pada ikan nila yang dipelihara di kolam budidaya
khususnya di kabupaten Nagan Raya. Penelitian dilakukan sejak Agustus sampai dengan September
2022 di UPR Mina Mandiri, dengan metode smear. Sebanyak30 sampel diperiksa secara
makroskopis dan mikroskopis di laboratorium UPR Mina Mandiri, Nagan Raya. Hasil penelitian
menujukan 4 (empat) jenis ektoparasit ditemukan yaitu Trichodinasp., Gyrodactylus sp.,
Dactyrogylus sp., dan Ichthyophthirius multifiliis berdasarkan selang ukuran panjang prevalensi
tertinggi dijumpai pada selang panjang 120 -180 mm dengan prevalensi 40 % dan
intensitas10ind/ekor sampel, hasil ini lebih tinggi dibandingkan dengan selang ukuran panjang ikan
20-100 mm dengan prevalensi20 % dan intensitas sebanyak 19 ind/ekor sampel, hasil ini juga telah
menunjukan bahwa organ infeksi tertinggi dijumpai pada permukaan tubuh dan insang.

Kata Penting: parasit, budidaya, kolam, air tawar
ABSTRACT

Tilapia is one of the important economic fish cultivated by Indonesian people and is preferred as a
consumption fish.Parasitic infections in fish have caused many financial losses and the
sustainability of cultivation efforts. Therefore, this study aims to analyze the prevalence and
intensity of parasites in tilapia that are maintained in aquaculture ponds, especially in Nagan Raya
Regency. The study was conducted from August until September 2022 at UPR Mina Mandiri with
the Smear Method. As many as 30 samples were checked macroscopically and microscopically in
the UPR Mina Mandiri laboratory, Nagan Raya. The results of the study showed 4 (four) types of
ectoparasites found, namely Trichodina sp., Gyrodactylus sp., Dactyrogylussp., and
Ichthyophthirius multifiliis based on the highest interval of the length of prevalence, it is found at a
length of 120 -180 mm with a prevalence of 40 % and the intensity of 10 individuals of sample, this
result higher than the fish size of 20-100 mm with a prevalence of 20 % and the intensity of 19
individuals of sample, This result has also aimed that the highest infection organs are found on the
surface of the body and gills.

Keywords: parasites, cultivation, ponds, fresh water.
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PENDAHULUAN

Ikan nila (Oreochromisniloticus) telah
menjadi salah satu jenis ikan air tawar yang
berkembang dan banyak dibudidaya di
Indonesia. Ikan ini  diminati  karena
kandungan protein yang tinggi sebesar 16,79
gr serta kadar lemak yang rendah yaitu 0,10gr
dalam 100 gr daging ikan Ramlahet al.
(2016).Selain itu ikan ini juga memiliki nilai
ekonomis yang tinggi (Hadie et al., 2018;
Khairuman & Amri, 2005; Ramlah et al.,
2016; Wardoyo, 2007).

Ikan nila merupakan ikan introduksi
dari Afrika yang masuk ke Indonesia
sejaktahun 1970-an (Khairuman & Amri,
2005). Saat ini, perkembangan budidaya ikan
nila dilakukan menggunakan variasi sistem
budidaya dengan berbagai macam media
seperti kolam tanah, kolam beton, kolam
plastik, kolam air deras, dan jaring apung
serta berbagai strategi budidaya seperti
ekstensif, semi intensif atau intensif,
monokultur,  polikultur, monoseks dan
campuran di lingkungan yang berbeda baik
air tawar maupun air payau (Ashuri, 2016;
Dewi et al., 2018; Kurniati & Jumanto, 2017;
Worang et al., 2018). Pesatnya perkembangan
budidaya ikan nila tidak terlepas dari berbagai
permasalahan yang dihadapi oleh
pembudidaya salah satudi antaranya adalah
serangan penyakit infeksi yang disebabkan
oleh parasit sehingga telah menyebabkan
menurunnya tingkat produksi ikan budidaya
(Handayani, 2020; Pujiastuti & Setiati, 2015).
Hal yang sama juga dikemukakan oleh
Wirawan etal. (2018) bahwa parasit
berpotensi menyebabkan kerugian secara
ekonomi yang berakibat dari menurunnya
kualitas dan pertumbuhan serta produksi hasil
budidaya.

Parasit berdasarkan organ infeksi
dikenal sebagai endoparasit yang hidup di
dalam tubuh inang dan ektoparasit yang hidup
diluar tubuh inang(Abdan et al., 2020; Akbar,
2018).Menurut Misganawand Getu (2016);
sirip, insang, kulit, jaringan otot ikan
merupakan tempat yang umum di infeksi oleh
ektoparasit sedangkan usus, esophagus dan
lambung merupakan organ infeksi endoparasit
(Muttagien et al., 2022). Kedua serangan
parasit tersebut secara umum dapat

mengahambat metabolisme hingga merusak
organ pada inang (Fahmy & Sahar, 2020).
Selain itu, laporan lainnya menyebutkan
bahwa nutrisi yang dimanfaatkan oleh ikan
untuk tumbuh dan berkembang akan
dimanfaatkan  oleh  parasit  sehingga
menyebabkan ikan  kekurangan  nutrisi
(Hadiroseyani et al., 2016).

Beberapa penelitian terdahulu terkait
dengan parasit pada ikan nila telah dilaporkan
sepert idi  lokasi  pembenihan  dan
pembudidaya Desa Baru, Kecamatan Marga,
Kabupaten Tabanan (Wirawan et al., 2018),
di kolam budidaya Palembang, Sumatera
Selatan (Nofyan et al., 2015), di Balai Benih
Ikan Tlogowaru Kota Malang (Andini, 2021),
Sentra pembenihan di Wilayah Kabupaten
Banggai (Agustina, 2018), di kolam budidaya
Kampung Hiung, Kabupaten Kepulauan
Sangihe (Manurung & Gaghenggang, 2016),
di Pahandut Seberang Kota Palangka Raya
(Susila, 2016), di keramba jarring apung
(Handayani, 2020), di Balai Benih Ikan
Kabupaten Samosir(Simbolon et al., 2017).
Sedangkan di Aceh laporan mengenai infeksi
parasit pada ikan nila yang pernah dilaporkan
seperti di irigasi Barabung Kecamatan
Darussalam Aceh Besar (Lianda et al., 2015).

Namun, minimnya informasi
mengenai keberadaan parasit pada ikan nila
menyebabkan kurangnya mitigasi dalam
upaya pencegahan ikan terinfeksi parasit.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
megifentarisasi parasit pada kolam budidaya
ikan nila yang dipelihara khususnya di
kabupaten Nagan Raya, Aceh.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada Kolam Budidaya
ikan Desa Lhok Seumot kecamatan Beutong
kabupaten Nagan Raya sejak Agustus sampai
dengan September 2022 (Gambar 1). Total 30
sampel ikan di koleksi pada beberapa kolam
budidaya dan dimasukkan kedalam box untuk proses
pengangkutan. Pemeriksaan sampel dilakukan
dengan metode preparatulas “smear method”
(microscopic) dan organoleptic (macroskopic),
identifikasi sampel dilakukan di ~ Laboratorium
hatchery Mina Mandiri, Kecamatan Beutong
Kabupaten Nagan Raya.
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Prosedur pemeriksaan dan identifikasi

Prosedur ~ pengamatan  ektoparasit
merujuk pada Abdan et al. (2020) vyaitu
meliputi pengukuran panjang total (mm) dan
berat (gr), pemeriksaaan infeksi ektoparasit
meliputi; lendir tubuh bilateral, sirip punggung,
sirip dubur, sirip ekor dan sirip perut.
Selanjutnya pemgabilan lendir dilakukan
dengan mengerik pada permukaan tubuh ikan,
kemudian diletakkan pada object glass dan
diteteskan larutan fisiologis Natrium Klorida
(NaCl) selanjutnya ditutup dengan cover glass
dan diamati di bawah mikroskop.

Pengamatan pada  bagian  sirip,
dilakukan dengan memotong seluruh sirip yang
selanjutnya diletakkan pada object glass dan
diteteskan larutan fisiologis (NaCl) serta
diamati di bawah mikroskop. Pada pemeriksaan
insang, kedua bagian insang (kiri dan kanan)
diambil, selanjutnya dipisahkan antara filamen
dengan tapisnya kemudian diletakkan di atas
object glass dan diteteskan larutan fisiologis
(NaCl) serta diamati di bawah mikroskop.

Prevalensi dan intensitas dihitung
dengan rumus (Kabata, 1985) sebagai berikut:

¥ total parasit yang menginfeksi

Intensitas =
¥ sampel terinfeksi parasit

¥ sampel terinfeksi parasit

Prevalensi = — x
¥ total sampel diperiksa

Kategori intensitas dan prevalensi parasit
merujuk pada (Williams & Bunkley-Williams,
1996) sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori prevalensi parasit

Prevalensi Kategori Keterangan
(%) Infeksi
100-99  Selalu Sangat parah
98-90  Hampir selalu Parah
89-70  Biasanya Sedang
69-50  Sangat sering Sangat sering
49-30 Umumnya Biasa
29-10  Sering Sering
9-1 Kadang Kadang
<1-0,1 Jarang Jarang

<0,1-0,01 Sangat jarang Sangat jarang
<0,01  Hampir tidak pernah Tidak pernah

96°24'8"E 96°24'16"E 96°24'24"E 96°24'32"E

4°15'28"N

Legenda
@® Lokasi Sampling
= Jalan
— |rigasi

4°15'20"N

=z
™
T
o
b
-

4°14'48"N

96°24'8"E 96°24'16"E 96°24'24"E 96°24'32"E

96°24'40"E 96°24'48"E 96°24'66"E

Kecamatan Beutong

96°24'40"E 96°24'48"E 96°24'56"E

4°15'28"N

¥

Gambar 1. Lokasi Sampling



4 Mu’amar Abdan, et al, Intensitas dan Prevalensi Ektoparasit Ikan Nila (Oreochromis
niloticus,Linnaeus 1758) pada Kolam Budidaya di Kecamatan Beutong, Kabupaten

Tabel2. Kategori intensitas parasit

Intensitas (Ind/e) Kategori
<1 Sangat rendah
1-5 Rendah
6-55 Sedang
51-100 Parah
>100 Sangat parah
>1000 Sangat terinfeksi

Tabel 3. Parameter Fisika - Kimia

Nilai Baku Mutu
Parameter pengukuran SNI: 7550-2009
Oksigen
(mg/L) 4-6 >5
pH 618-716 6,5'8,5
3
NH" 0,01-0,03 <0,02
(amonia)
Suhu°C 25,5-28,9 25-32
HASIL

Sebanyak 30 sampel ikan nila
terkumpul selama penelitian, dimana 16 ekor
terinfeksi ektoparasit. Berdasarkan ukuran
panjang ikan diperoleh nilai prevalensi
sebesar 20 % dengan intensitas sebesar 19
ind/ekor sampel ditemukan pada sampel
ukuran 49-117 mm. Sedangkan pada selang
ukuran panjang 120-180 mm diperoleh nilai
prevalensi sebesar 40 % dengan intensitas
sebanyak 10 ind/ekor sampel (Gambar 2).
Hasil ini  menunjukkan bahwa semakin
bertambah ukuran ikan, maka infeksi parasit
semakin meningkat.

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa
terdapat 4 (empat) jenis ektoparasit yang
menginfeksi ikan nila, yaitu Trichodinasp,
Gyrodactylus sp. dan Dactyrogylus sp. dan
Ichthyophthirius ~ multifiliis.  Berdasarkan
organ yang terserang, infeksi tertinggi terjadi
pada permukaan tubuh/lender dan diikuti
insang, sirip caudal dan sirip anus, sedangkan
pada operculum tidak ditemukan infeksi
dengan jenis infeksi tertinggi dijumpai jenis
Dactyrogylus sp.(Tabel 4).

peningkatan ukuran panjang
menyebabkan infeksi  serangan  parasit
semakin tinggi. Maulana etal. (2017)
melaporkan pada ikan betok (Anabas

testudineus) bahwa semakin besar selang
kelas panjang menyebabkan prevalensi dan

intensitas semakin meningkat. Selain itu,
Ohoiulun (2002) juga menyatakan bahwa
intensitas dan prevalensi parasit berkolerasi
dengan umur ikan.
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Gambar 2. a) Prevalensi, b) Intensitas parasite
pada ikan nila di kolambudidaya

Tabel 4. Prevalensi dan intensitas Infeksi
parasit berdasarkan organ

Organ Prev. Int.
Infoksi T G D Im o  (nde)
Operkulum - - - - -
Insang - - 21 - 53,33 1431
Permukaant

ubuh/lendir 19 12 156 42 30,00 1,44

S. Pectoral 2 9 2 36,67 0,27
S. Caudal 6 - - 4 30,00 2,33
S. Anal - -3 26,67 12,75
Total

harasit 27 24 191 46

Keterangan : T : Trichodina sp., G : Gyrodactylus sp.
dan D : Dactyrogylus sp., Im:lchthyophthiriusmultifiliis

Selain ukuran ikan, tingginya infeksi
parasit juga dapat disebabkan oleh faktor
lainnya seperti kondisi lingkungan yang
fluktuatif (Trasia, 2021; Wirawan et al.,
2018). Nurcahyo (2018) menyebutkan bahwa
pada kondis ilingkungan normal, infeksi
parasit masih dapat ditoleransi dan ikan masih
mampu beradaptasi. Menurut Augusta (2016)
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bahwa sisa pakan maupun feses dari hasil
metabolism ikan merupakan salah satu yang
menyebabkan perubahan mendasar kualitas
air, dimana zat organik dari hasil metabolism
dimanfaatkan oleh parasit sebagai media
pertumbuhan dan perkembangan(Tuwitri et
al., 2020).

Ektoparasit yang di jumpai pada
penelitian ini  yaitu Dactylogyrus sp,
gyrodactylus, Trichodina sp dan
Ichthyophthirius multifiliis. Parasit golongan
ini memanfaatkan makanan dari permukaan
tubuh seperti lendir yang banyak ditemui dan
bagian lainnya termasuk insang dengan cara
menghisap sari makanan. Lendir merupakan
bagian tubuh yang terpapar langsung dengan
lingkungan sehingga wajar infeksi parasit
banyak dijumpai pada lendir. Hal yang sama
juga dikemukakan oleh (Haryono et al., 2016)
bahwa jalan masuknya ektoparasit pada tubuh
ikan bermula dari lendir yang langsung
berinteraksi dengan lingkungan.(Priawan et
al., 2017) menyatakan bahwa kulit atau
permukaan tubuh berperan secara mekanis
dalam melindungi inang terhadap invansi
pathogen melalui penebalan kutikula ataupun
hiperflasia sel-sel malfigi, sehingga tingginya
produksi lendir menjadi indikator bahwa ikan
sedang terinfeksi parasit.

Beberapa laporan terkait ektoparasit
Dactylogyrus  sp.,  Gyrodactylus  sp.,
Trichodina sp. dan Ichthyophthirius multifiliis
misalnya  Trichodina sp. yang telah
menginfeksi ikan gabus yang tertangkap di
alam(Salam & Hidayati, 2017;Umara, 2014),
kemudian pada ikan nila pada keramba jarring
apungkota Surabaya (Larasati & Mahasri,
2020). Kemudian lebih lanjutMaulana etal.
(2017) juga melaporakan infeksi
Dactylogyrus sp. pada insang dan Trichodina
sp. ditemukan pada permukaan kulit atau sisik
ikan betook diperairan Aceh. Pada ikan nila
beberapa laporan juga menyebutkan infeksi
ke empat parasite tersebut seperti di Situ
Gintung, Tangerang  Selatan,  Banten
(Haribowoa et al., 2019), di Perairan Sungai
Tukad Badung, Bali(Sari & Ekawaty, 2019),
di Bendungan Telaga Tunjung, Tabanan
(Kurnia et al., 2019), di Keramba Apung
Sungai Kapuas Desa Kapur Kabupaten Kubu

Raya (Irwandi & Wulandari, 2017), di balai
benih ikan sentral (BBIS) Noekele, Nusa
Tenggara Timur (Affandi et al., 2019), di
kolam pembesaran ikan air tawar Politani
Pangkep(Alimuddin et al., 2022), di Karamba
jala apung danau Maninjau provinsi Sumatera
Barat (Putri, 2018), di balai benih ikan sentral
(BBIS) Noekele, Nusa Tenggara Timur
(Affandi et al., 2019).

Pengukuran kualitas air menujukkan
masih dalam kisaran yang normal dalam
pertumbuhan ikan nila berdasarkan baku mutu
(Tabel 3). Perubahan mendasar kualitas
terutama Amonia (NHz) dapat mempengaruhi
tingkat serangan parasit pada ikan yang
umumnya terjadi akibat hasil metabolisme
Hargreavesand Tucker (2004). Menurut
(Wahyuningsih & Gitarama, 2020) kondisi
NHs yang dapat diterima dalam kegiatan
budidaya yaitu 0,025 mg/L. Perubahan
kondisi lingkungan ini diduga telah memacu
berkembangnya parasit selain itu system imun
pada ikan juga menjadi factor lainnya. Hal
yang sama juga dikemukakan oleh (Sianturi
& Lestari, 2022; Surono, 1993) bahwa
perubahan mendasar pada lingkungan dapat
memicu infeksi parasit pada ikan.

KESIMPULAN

Ditemukan 4 (empat) jenis ektoparasit
yang mnginfeksi ikan nila di kolam budidaya,
kecamatan beutong Kabupaten Nagan Raya
yaitu Trichodina sp. Dactylogyrus sp,dan
Gyrodactylus  sp. dan Ichthyophthiriu
smultifiliis dengan prevalensi tertinggi di
temukan pada ikan ukuran panjang 120-180
mm, dan intensitas tertinggi pada ukuran 49 —
117 mm. Berdasarkan jenis infeksi tertinggi di
jumpai pada jenis Dactylogyrussp. Yyang
banyak dijumpai pada organ infeksi
permukaan tubuh atau lendir.
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